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Alvira Parahita, D0212011, AKTIVITAS KOMUNIKASI CITY 
BRANDING KOTA SOLO SEBAGAI KOTA KREATIF (Studi Kasus 
Aktivitas Komunikasi City Branding Kota Solo sebagai Kota Kreatif 
oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta dan Solo 
Creative City Network). 
Kota yang kreatif adalah kota yang mampu menanamkan budaya dan 
memberikan inspirasi kreatif di masyarakat, dan usaha tersebut dapat 
menunjang upaya ekonomi kreatif. Pemerintah kota Surakarta 
mengembangkan ekonomi kreatif Tahun 2015-2025 menetapkan Visi 
“Terwujudnya Kota Surakarta sebagai Kota Kreatif Berbasis Budaya dan 
Ekologi.” Dalam rangka mencapai visi tersebut, pembangunan diarahkan 
untuk terwujudnya kota dan masyarakat yang kreatif, inovatif, menjunjung 
moralitas serta budi pekerti dengan tetap mempertahankan warisan budaya 
dan menjaga kelestarian lingkungan. 
City Branding merupakan konsep pemasaran kota sebagai sebuah 
produk. Terkait branding Kota Solo sebagai Kota Kreatif, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta serta Solo Creative City 
Network (SCCN) memasarkan kota melalui aktivitas komunikasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas komunikasi branding 
berdasar pada teori Mikhail Kavaratzis (dalam Yananda dan Salamah, 2014 
: 76). Teori ini menggambarkan bagaimana brand berkomunikasi melalui 
pilihan dan perlakuan yang sesuai, fungsional maupun bermakna simbolik. 
Aktivitas komunikasi tersebut, terdiri dari komunikasi primer, komunikasi 
sekunder, dan komunikasi tersier.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara sebagai sumber data utama dalam penelitian ini. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu informan yang berasal dari 
Disbudpar Kota Surakarta dan Solo Creative City Network, dan sebagai 
pelengkap ada dari Bappeda Kota Surakarta. Teknik purposive sampling 
digunakan karena menga mbil sampel berdasarkan kriteria yang telah dibuat 
sehingga sampel yang dipilih mampu memberikan informasi sesuai dengan 
maksud penelitian. Analisa data yang digunakan yaitu teknik analisa data 
milik Robert K. Yin yaitu pattern matching (penjodohan pola). 
Kesimpulan dari hasil penelitian adalah Disbudpar Kota Surakarta 
dan Solo Creative City Network (SCCN) giat mengadakan event-event 
kreatif. Meskipun sudah kreatif versi Indonesia, banyak potensi kreatif di 
kota Solo yang masih perlu diperhatikan dan dikembangkan secara serius. 
Dibutuhkan komitmen dan sinergi dari semua pihak. Tidak berhenti di nama 
branding sehingga nantinya kota Solo dapat lolos menjadi kota kreatif versi 
UNESCO.  




Alvira Parahita, D0212011, COMMUNICATION ACTIVITY AS A 
SOLO CITY BRANDING CREATIVE CITY (A Case Study of 
Communication Activities City Branding Solo as a Creative City by the 
Department of Culture and Tourism Surakarta and Solo Creative City 
Network). 
Creative city is a city that is able to instill the culture and inspire the 
creative community, and the business can support the efforts of the creative 
economy. Surakarta municipal government to develop creative economy 
Year 2015-2025 sets Vision "Realization of Surakarta as the City of 
Culture-Based Creative Ecology." In order to achieve this vision, 
development is directed to realization of the city and the people who are 
creative, innovative, uphold morality and manners while maintaining 
cultural heritage and preserving the environment. 
City Branding is a marketing concept of the city as a product. 
Related branding Solo as a Creative City, the Department of Culture and 
Tourism as well as Solo Surakarta Creative City Network (SCCN) to market 
the city through communication activities. This study aims to determine 
how the branding communication activities, based on the theory of Mikhail 
Kavaratzis (in Yananda and Salamah, 2014 : 76). This theory describes how 
brands communicate through selection and appropriate treatment, functional 
and symbolic meaning. Activities such communication, consisting of 
primary communication, communication secondary, and tertiary 
communication. 
This research is qualitative research using the case study method.  
The data collection technique using the technique interviews as the primary 
data source in this study. The sample used in this research that informants 
coming from Disbudpar Surakarta, Solo Creative City Network, and as a 
complement to any of Bappeda Kota Surakarta. Purposive sampling 
technique is used for taking samples based on criteria that have been made 
so that the selected sample is able to provide information in accordance with 
the purpose of research. Analysis of the data used is data analysis technique 
that is owned by Robert K. Yin pattern matching (pairing pattern).  
The conclusion of the research is Disbudpar Surakarta and Solo 
Creative City Network (SCCN) are actively holding creative events. 
Although he was creative versions of Indonesia, a lot of creative potential in 
the city of Solo, which still need to be considered and developed 
significantly. It takes commitment and synergy of all parties. Not stopping 
in the name of branding that later Solo escapes into UNESCO creative city 
version. 
Keywords: creative city, city branding, case studies 
 
